
 

 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Pemberian Biochar Terhadap 

Perbaikan Sifat Fisika Ultisol dan Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccaharata)” 

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Penambahan biochar tongkol jagung pada berbagai dosis biochar                

(20 ton/ha, 40 ton/ha dan 60 ton/ha) belum berpengaruh terhadap beberapa 

sifat fisika Ultisol pada musim pertama akan tetapi ada kecenderungan 

memperbaiki sifat fisika Ultisol. Takaran biochar tongkol jagung 20 ton/ha 

diperoleh bahan organik sebesar 6,42 %, BV 0,9 g/cm³,  TRP 64,17 % dan 

permeabilitas 4,70 cm/jam.  

2. Penambahan biochar tongkol jagung pada berbagai dosis biochar                

(20 ton/ha, 40 ton/ha dan 60 ton/ha) belum berpengaruh terhadap produksi 

jagung manis akan tetapi ada kecenderungan meningkatkan produksi jagung 

manis. Takaran 20 ton/ha dapat meningkatkan produksi tanaman jagung 

manis sebesar 13,02 ton/ha dan menurunkan nilai S/R ratio 18,46. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan 

pemberian takaran biochar tongkol jagung pada lahan intensif sebesar 20 ton/ha. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk pengamatan kajian lebih lanjut 

seberapa lama biochar dapat memperbaiki sifat fisika, kimia atau biologi tanah dan 

dapat bertahan di dalam tanah. 

  


